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Abstract 
Background: Human Immunodeficiency Virus (HIV) remains a major public health problem with an 
increasing number of cases. Risky sexual behavior is one of the factors that influences HIV transmission 
prevention efforts. Objective: This study aimed to analyze the relationship between knowledge and risky 
sexual behavior with HIV transmission prevention efforts in the working area of Pakisaji Public Health 
Center, Malang Regency. Methods: This quantitative study used a cross-sectional design. A total of 114 
respondents were selected using purposive sampling. Data were collected using questionnaires and were 
analyzed using the Spearman Rank correlation test. Results: Most respondents had good knowledge 
(64.9%), high-risk sexual behavior (56.1%), and poor HIV prevention efforts (86.8%). There is a moderate 
correlation between knowledge and efforts to prevent HIV transmission (p=0.000; ρ=0.529), and a weak 
correlation between risky sexual behavior and efforts to prevent HIV transmission (p=0.012; ρ=0.236). 
Conclusion: Knowledge and risky sexual behavior are associated with HIV transmission prevention efforts. 
Continuous health education is needed to improve HIV prevention practices in the community 
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Abstrak 
Latar Belakang: Human Immunodeficiency Virus (HIV) masih menjadi masalah kesehatan masyarakat 
dengan angka kejadian yang terus meningkat. Tingginya perilaku seksual berisiko diduga memengaruhi 
upaya pencegahan penularan HIV. Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan pengetahuan 
dan perilaku seksual berisiko dengan upaya pencegahan penularan HIV di wilayah kerja Puskesmas 
Pakisaji, Kabupaten Malang. Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan 
cross sectional. Sampel berjumlah 114 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. 
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman Rank. 
Hasil: Sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik (64,9%), perilaku seksual berisiko tinggi 
(56,1%), dan upaya pencegahan penularan HIV yang kurang (86,8%). Terdapat hubungan dengan 
kekuatan korelasi sedang antara pengetahuan dan upaya pencegahan penularan HIV (p=0,000; ρ=0,529), 
serta hubungan dengan kekuatan korelasi lemah antara perilaku seksual berisiko dan upaya pencegahan 
penularan HIV (p=0,012; ρ=0,236). Kesimpulan: Pengetahuan dan perilaku seksual berisiko berhubungan 
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dengan upaya pencegahan penularan HIV. Oleh karena itu, edukasi kesehatan perlu terus ditingkatkan 
untuk mendukung pencegahan penularan HIV di masyarakat. 
 
Kata kunci: HIV, pengetahuan, perilaku seksual berisiko, pencegahan penularan HIV.  
  
 
1. LATAR BELAKANG 

 
Human Immunodeficiency Virus (HIV) 

merupakan virus yang menyerang sistem 
kekebalan tubuh manusia, terutama sel limfosit T 
Cluster of Differentiation 4 (CD4) yang 
berfungsi mempertahankan tubuh dari berbagai 
infeksi (WHO, 2025). Apabila infeksi HIV tidak 
ditangani secara tepat, penyakit ini dapat 
berkembang menjadi Acquired Immune 
Deficiency Syndrome (AIDS), yaitu kondisi 
klinis pada stadium lanjut yang ditandai dengan 
kerusakan sistem kekebalan tubuh sehingga 
penderitanya lebih rentan mengalami infeksi 
oportunistik maupun berbagai penyakit lainnya 
(Kemenkes RI, 2025). HIV termasuk penyakit 
infeksi kronis yang berkembang secara progresif 
dan menyebabkan penurunan fungsi sistem imun 
apabila tidak memperoleh penanganan yang 
memadai (Dita et al., 2024). Penurunan fungsi 
sistem imun tersebut mengakibatkan 
kemampuan tubuh dalam melawan berbagai 
mikroorganisme penyebab penyakit semakin 
berkurang sehingga kondisi kesehatan individu 
dapat terus menurun (Kemenkes RI, 2025). 
Selain dipengaruhi oleh karakteristik virus, 
penularan HIV juga berkaitan erat dengan 
berbagai perilaku yang meningkatkan risiko 
paparan. Oleh karena itu, individu yang memiliki 
perilaku berisiko menjadi kelompok prioritas 
dalam pelaksanaan upaya pencegahan penularan 
HIV (Hafid et al., 2024). 

Perilaku berisiko meningkatkan 
kemungkinan seseorang terinfeksi HIV karena 
perilaku tersebut memperbesar peluang 
terjadinya transmisi virus . Kelompok yang 
tergolong berisiko tinggi meliputi individu yang 
melakukan hubungan seksual tanpa 
menggunakan kondom, memiliki lebih dari satu 
pasangan seksual, menggunakan narkoba suntik, 
serta populasi kunci lain yang memiliki 
kerentanan terhadap infeksi HIV. Dalam konteks 
pencegahan HIV, perilaku berisiko merupakan 
setiap tindakan yang memungkinkan terjadinya 
paparan virus melalui aktivitas yang tidak 
aman(Schwitters et al., 2022). Penelitian 
menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran 
terhadap risiko HIV/AIDS masih berkaitan 
dengan kurang optimalnya penerapan perilaku 
pencegahan pada kelompok tertentu (Dita et al., 
2024). Kondisi tersebut berkontribusi terhadap 
peningkatan jumlah kasus HIV di berbagai 

wilayah sehingga pengendalian HIV masih 
menjadi tantangan penting dalam kesehatan 
masyarakat(Vatrisya et al., 2024). 

Secara global, jumlah orang yang hidup 
dengan HIV (ODHIV) diperkirakan mencapai 
sekitar 40,8 juta orang, yang terdiri atas sekitar 
1,4 juta anak usia 0–14 tahun dan sekitar 39,4 
juta individu berusia 15 tahun ke atas. Data 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
kasus HIV terjadi pada kelompok usia dewasa 
sehingga pencegahan dan pengendalian HIV 
tetap menjadi prioritas dalam kesehatan 
masyarakat dunia (WHO, 2025). Di kawasan 
Asia dan Pasifik, jumlah ODHIV diperkirakan 
mencapai sekitar 6,9 juta orang pada tahun 2024, 
yang menunjukkan bahwa HIV masih menjadi 
permasalahan kesehatan yang memerlukan 
upaya pengendalian secara berkelanjutan 
(UNAIDS, 2025). 

Berbagai program kesehatan telah 
dilaksanakan sebagai upaya pencegahan 
penularan HIV melalui penyuluhan, konseling 
HIV, penggunaan kondom, serta pemeriksaan 
HIV secara sukarela. Meskipun demikian, 
implementasi program tersebut masih belum 
optimal. Data UNAIDS menunjukkan bahwa 
sekitar 70% kelompok berisiko telah 
memanfaatkan layanan pencegahan HIV, tetapi 
penggunaan kondom secara konsisten masih 
berada pada kisaran 50–60%. Penelitian pada 
orang dengan HIV/AIDS di Indonesia juga 
menunjukkan bahwa 48,4% responden memiliki 
perilaku seksual berisiko kategori sedang dan 
22,6% termasuk kategori tinggi. Temuan 
tersebut mengindikasikan bahwa perilaku 
seksual tidak aman masih menjadi faktor penting 
yang meningkatkan risiko penularan HIV dan 
berkontribusi terhadap peningkatan jumlah kasus 
di berbagai negara, termasuk Indonesia 
(UNAIDS, 2025). 

Di Indonesia, jumlah orang yang hidup 
dengan HIV diperkirakan mencapai sekitar 
564.000 orang pada tahun 2025. Jawa Timur 
merupakan salah satu provinsi dengan prevalensi 
HIV tertinggi di Indonesia dan menempati posisi 
tiga besar penyumbang kasus HIV nasional 
(Kemenkes RI, 2025). Di Kabupaten Malang, 
jumlah kasus HIV meningkat sebesar 3,8% 
dengan 421 kasus baru selama periode Januari–
Desember 2025 dibandingkan tahun sebelumnya 
sehingga menunjukkan adanya tren peningkatan 
kasus (BPS Jawa Timur, 2025). Pada tingkat 
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pelayanan kesehatan primer, wilayah kerja 
Puskesmas Pakisaji telah mencatat 171 kasus 
HIV/AIDS secara kumulatif sejak tahun 2015. 
Selama tahun 2025, Puskesmas Pakisaji 
melaporkan terdapat 122 ODHIV yang masih 
hidup serta memberikan pelayanan kepada 43 
ODHIV yang berasal dari luar wilayah kerjanya. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa wilayah 
kerja Puskesmas Pakisaji masih menghadapi 
beban kasus HIV yang memerlukan perhatian 
dalam upaya pencegahan dan pengendalian 
(Puskesmas Pakisaji, 2025). 

Tingginya prevalensi HIV pada tingkat 
global hingga lokal menunjukkan bahwa 
penularan HIV masih menjadi masalah 
kesehatan masyarakat yang memerlukan 
perhatian serius. Pencegahan penularan HIV 
merupakan bagian penting dalam pelayanan 
kesehatan karena infeksi HIV dapat menurunkan 
fungsi sistem imun secara progresif apabila tidak 
dikendalikan dengan baik (Isal, 2023). Berbagai 
strategi pencegahan dapat diterapkan melalui 
perilaku seksual yang aman, penggunaan 
kondom secara konsisten, serta pemanfaatan 
terapi antiretroviral (Antiretroviral 
Therapy/ART) sebagai bagian dari pengendalian 
infeksi (Valentina & Restu, 2019). Namun, 
meskipun fasilitas pelayanan kesehatan telah 
menyediakan berbagai program promotif dan 
preventif, seperti penyuluhan, konseling HIV, 
penyediaan kondom, dan Pre-Exposure 
Prophylaxis (PrEP), pemanfaatan layanan 
tersebut oleh kelompok berisiko masih belum 
optimal. Sebagian individu masih belum 
menggunakan kondom secara konsisten, belum 
memanfaatkan layanan pencegahan, maupun 
belum menggunakan PrEP ketika melakukan 
hubungan seksual berisiko. Kondisi tersebut 
menunjukkan adanya kesenjangan antara 
ketersediaan program pencegahan dengan 
pemanfaatannya oleh kelompok sasaran 
sehingga risiko penularan HIV tetap tinggi 
(Vatrisya et al., 2024). 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi 
keberhasilan upaya pencegahan penularan HIV 
adalah tingkat pengetahuan individu. 
Pengetahuan mengenai HIV membentuk 
pemahaman individu tentang cara penularan, 
langkah pencegahan, serta sikap terhadap orang 
yang hidup dengan HIV/AIDS. Individu yang 
memiliki pengetahuan yang baik cenderung 
mampu menghindari miskonsepsi, 
meningkatkan kesadaran untuk melindungi diri, 
dan menerapkan perilaku pencegahan secara 
tepat. Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan 
dapat memunculkan kesalahpahaman mengenai 
mekanisme penularan HIV sehingga 
meningkatkan stigma dan diskriminasi terhadap 

ODHIV (Nasution et al., 2024; Oliviawati et al., 
2024). Pengetahuan yang memadai juga 
berperan dalam mendorong individu, khususnya 
kelompok berisiko, untuk menerapkan upaya 
pencegahan HIV secara konsisten dalam 
kehidupan sehari-hari (Uyun et al., 2024). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah 
menjelaskan hubungan antara tingkat 
pengetahuan dengan perilaku pencegahan HIV 
maupun hubungan perilaku seksual berisiko 
dengan penularan HIV. Namun, sebagian besar 
penelitian masih mengkaji kedua faktor tersebut 
secara terpisah sehingga belum banyak 
penelitian yang menganalisis hubungan tingkat 
pengetahuan dan perilaku seksual berisiko secara 
simultan dengan upaya pencegahan penularan 
HIV pada kelompok berisiko di tingkat 
pelayanan kesehatan primer. Puskesmas Pakisaji 
dipilih sebagai lokasi penelitian karena sebagai 
fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama, 
Puskesmas memiliki peran penting dalam upaya 
promotif dan preventif HIV, termasuk pemberian 
informasi kesehatan, deteksi faktor risiko, serta 
edukasi mengenai pencegahan penularan HIV 
kepada masyarakat. Wilayah kerja Puskesmas 
Pakisaji juga menjadi konteks yang relevan 
untuk mengkaji kelompok berisiko karena 
penelitian berfokus pada individu dengan 
perilaku seksual berisiko sebagai salah satu 
faktor yang dapat meningkatkan risiko penularan 
HIV. Oleh karena itu, penelitian di wilayah kerja 
Puskesmas Pakisaji, Kabupaten Malang, 
diperlukan untuk memperoleh gambaran yang 
lebih komprehensif mengenai hubungan 
pengetahuan dan perilaku seksual berisiko 
dengan upaya pencegahan penularan HIV pada 
kelompok berisiko. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis hubungan tingkat 
pengetahuan dan perilaku seksual berisiko 
dengan upaya pencegahan penularan HIV di 
wilayah kerja Puskesmas Pakisaji, Kabupaten 
Malang. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 
kesehatan masyarakat dan keperawatan 
komunitas, menjadi dasar bagi fasilitas 
pelayanan kesehatan dalam memperkuat 
program edukasi dan strategi pencegahan HIV, 
serta menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya dalam mengembangkan kajian 
mengenai pencegahan penularan HIV pada 
kelompok berisiko. 

 
2. METODE  

 Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional untuk menganalisis hubungan tingkat 
pengetahuan dan perilaku seksual berisiko 
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dengan upaya pencegahan penularan HIV di 
wilayah kerja Puskesmas Pakisaji, Kabupaten 
Malang. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja 
Puskesmas Pakisaji, Kabupaten Malang, pada 
tahun 2026.  

Populasi penelitian ini adalah seluruh 
individu yang berusia ≥18 tahun yang memiliki 
perilaku berisiko tertular HIV, yaitu wanita 
pekerja seks (WPS), laki-laki yang berhubungan 
seks dengan laki-laki (LSL), waria, serta 
pasangan dari kelompok berisiko tersebut yang 
menjadi klien Klaster 4 dalam Integrasi Layanan 
Primer (ILP) di wilayah kerja Puskesmas 
Pakisaji, Kabupaten Malang, sebanyak 164 
Orang. Sampel penelitian yang dianalisis 
berjumlah 114 responden yang dipilih 
menggunakan teknik simple random sampling 
dari populasi yang telah dihomogenkan 
berdasarkan karakteristik yang telah ditetapkan 
dalam penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
empat instrumen, yaitu kuesioner karakteristik 
responden berdasarkan demografi, kuesioner 
pengetahuan tentang HIV, kuesioner perilaku 
seksual berisiko, dan kuesioner upaya 
pencegahan penularan HIV. Uji validitas dan 
reliabilitas kuesioner dilakukan pada 50 
responden yang berasal dari populasi penelitian 
dan memiliki karakteristik yang sesuai dengan 
sasaran penelitian. Responden yang digunakan 
untuk uji validitas dan reliabilitas tidak termasuk 
dalam sampel penelitian utama. Uji instrumen 
dilakukan sebelum pengumpulan data penelitian 
menggunakan SmartPLS 4 untuk memastikan 
bahwa setiap item kuesioner valid dan reliabel 
digunakan pada sasaran penelitian.  

Uji validitas dilakukan dengan melihat nilai 
outer loading dan Average Variance Extracted 
(AVE). Hasil uji menunjukkan bahwa nilai outer 
loading pada instrumen pengetahuan tentang 
HIV sebesar 0,7344–0,8510, instrumen perilaku 
seksual berisiko tertular HIV berkisar antara 
0,7116–0,8482, dan instrumen upaya 
pencegahan penularan HIV sebesar 0,7259–
0,8186. Seluruh indikator memiliki nilai outer 
loading >0,70 dan nilai AVE masing-masing 
sebesar 0,5991, 0,6248, dan 0,6123, sehingga 
instrumen dinyatakan memenuhi validitas 
konvergen. Uji reliabilitas dilakukan 
menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite 
Reliability. Nilai Cronbach's Alpha masing-
masing sebesar 0,8659 pada instrumen perilaku 
seksual berisiko, 0,9792 pada instrumen 
pengetahuan tentang HIV, dan 0,9295 pada 
instrumen upaya pencegahan penularan HIV. 
Sementara itu, nilai Composite Reliability 
masing-masing sebesar 0,8993, 0,9804, dan 
0,9404. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

ketiga instrumen dinyatakan reliabel. Pengisian 
kuesioner dilakukan secara mandiri oleh 
responden di Google form setelah memperoleh 
penjelasan mengenai tujuan penelitian dan 
menyatakan persetujuan untuk berpartisipasi 
melalui informed consent. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
Tabel 1: Karakteristik Responden Berdasarkan 

Data Demografi (N=114) 
[Sumber: data primer peneliti, Juli 2026] 

Kategori Frekuens
i 

Presentase 
(%) 

Rentang Usia     
17-25 tahun 26 23 
26-35 tahun 26 23 
36-45 tahun 26 23 
46-55 tahun 3 3     

Jenis Kelamin 
  

laki laki 
 

98 86,0 
perempuan 16 14,0     

Pendidikan 
  

SD 
 

2 1,8 
SMP 

 
12 10,5 

SMA/SMK 61 53,5 
Sarjana 

 
39 34,2     

Media Informasi 
  

Tenaga kesehatan 60 52,6 
Media Sosial 32 28,1 
Internet 

 
12 10,5 

Teman/Keluarga 10 8,8     

Status tempat Tinggal 
 

Tinggal sendiri 72 63,2 
bersama orang tua 42 36,8     

Jarak Ke Faskes 
  

<1 Km 
 

29 25,4 
1-3 Km 

 
64 56,1 

>3 Km 
 

21 18,4     

Transportasi 
  

Jalan kaki 7 6,1 
sepeda 

 
4 3,5 

motor pribadi 78 68,4 
mobil pribadi 9 7,9 
angkutan umum 16 14,0 
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Sumber dana 
  

BPJS 
 

77 67,5 
biaya pribadi 27 23,7 
dibantu keluarga 4 3,5 
asuransi lain 6 5,3     

Status Perkawinan 
  

belum menikah 90 78,9 
Menikah 

 
5 4,4 

cerai hidup 12 10,5 
cerai 
mati 

 
7 6,1 

    

Kelompok Beresiko 
 

LSL 
 

79 69,3 
heteroseksual 10 8,8 
Pekerja 
seks/Pelanggan 

12 10,5 

Waria 
 

7 6,1 
lainnya 

 
6 5,3     

Durasi Perilaku 
  

<6 Bulan 
 

23 20,2 
6-12 Bulan 41 36,0 
>1 Tahun 50 43,9 

 
Tabel 2: Pengetahuan Tentang HIV (N=114) 

[Sumber: data primer peneliti, Juli 2026] 

Kategori Frekuensi 
Presentase 

(%) 
Baik   74 64,9 
Kurang   40 35,1 

 
Tabel 3: Perilaku Seksual Berisiko (N=114) 

[Sumber: data primer peneliti,Juli 2026] 

Kategori Frekuensi 
Presentase 

(%) 
Resiko rendah 40 35,1 
Resiko sedang 10 8,8 
Resiko tinggi 64 56,1 

 
Tabel 4: Upaya Pencegahan Penularan HIV 

(n=114) 
[Sumber: data primer peneliti, Juli 2026] 

Kategori Frekuensi 
Presentase 

(%) 
Upaya baik 15 13,2 
Upaya kurang 99 86,8 

 
 
 
 

 
Tabel 5: Hubungan Antara Pengetahuan dan 

Perilaku Seksual Berisiko Dengan Upaya Pencegahan 
Penularan HIV (N=114) 

[Sumber: data primer peneliti, Juli 2026] 

    

Upaya 
pencegahan 

penularan HIV 

Pengetahuan 
Correlation 
Coefficient 

0,529 

Sig. (2-tailed) 0,000 
  N 114 

Perilaku 
seksual 
berisiko 

Correlation 
Coefficient 

0,236 

Sig. (2-tailed) 0,012 
N 114 

 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengetahuan tentang HIV 

Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 74 
responden (64,9%) memiliki tingkat 
pengetahuan tentang HIV dalam kategori baik. 
Karakteristik demografi menunjukkan bahwa 61 
responden (53,5%) berpendidikan SMA/SMK, 
39 responden (34,2%) berpendidikan sarjana, 60 
responden (52,6%) memperoleh informasi 
mengenai HIV dari tenaga kesehatan, dan 57 
responden (44,7%) berada pada rentang usia 17–
25 tahun. Karakteristik tersebut menjadi dasar 
bagi peneliti dalam menginterpretasikan faktor-
faktor yang berhubungan dengan tingkat 
pengetahuan responden mengenai HIV. 

Menurut peneliti, tingkat pendidikan 
merupakan salah satu faktor yang berperan 
dalam membentuk pengetahuan responden 
mengenai HIV. Pendidikan menengah dan 
pendidikan tinggi membantu responden 
memahami, mengolah, serta mengevaluasi 
informasi kesehatan secara lebih baik. Selain itu, 
tenaga kesehatan berkontribusi dalam 
meningkatkan pengetahuan melalui 
penyampaian informasi yang akurat, jelas, dan 
mudah dipahami. Responden yang berada pada 
usia produktif juga cenderung lebih aktif 
mencari, menerima, dan memanfaatkan 
informasi kesehatan dari berbagai sumber. 
Kondisi tersebut mendukung terbentuknya 
tingkat pengetahuan yang baik mengenai HIV. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Peng et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan berhubungan secara 
signifikan dengan pengetahuan mengenai HIV. 
Individu yang memiliki tingkat pendidikan lebih 
tinggi cenderung lebih mudah memahami 
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informasi kesehatan sehingga pengetahuan 
mengenai HIV menjadi lebih baik. Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh Arifin et al. 
(2023) yang menjelaskan bahwa informasi yang 
diperoleh dari tenaga kesehatan berkontribusi 
terhadap peningkatan pengetahuan mengenai 
HIV. Penyampaian informasi yang akurat dan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat membantu 
individu memahami penularan, pencegahan, dan 
pengendalian HIV secara lebih baik. Temuan 
tersebut diperkuat oleh penelitian Kurniadi et al. 
(2025) yang menyatakan bahwa tingkat 
pendidikan dan usia memiliki hubungan dengan 
tingkat pengetahuan mengenai HIV. Individu 
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 
memahami informasi kesehatan dibandingkan 
individu dengan tingkat pendidikan yang lebih 
rendah. 

3.2.2 Perilaku seksual beresiko 
Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 64 

responden (56,1%) memiliki perilaku seksual 
berisiko tinggi, sedangkan 10 responden (8,8%) 
memiliki perilaku seksual berisiko sedang. 
Karakteristik demografi menunjukkan bahwa 79 
responden (69,3%) termasuk dalam kelompok 
lelaki seks dengan lelaki (LSL), 50 responden 
(43,9%) telah melakukan perilaku seksual 
berisiko selama lebih dari satu tahun, dan 57 
responden (44,7%) berusia 17–25 tahun. 
Karakteristik tersebut memberikan gambaran 
mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan 
perilaku seksual berisiko pada responden. 
Temuan tersebut menjadi dasar bagi peneliti 
dalam menginterpretasikan faktor-faktor yang 
diduga berkontribusi terhadap perilaku seksual 
berisiko. 

Menurut peneliti, tingginya proporsi perilaku 
seksual berisiko dipengaruhi oleh karakteristik 
responden dalam penelitian ini. Sebagian besar 
responden merupakan kelompok lelaki seks 
dengan lelaki (LSL), yaitu sebanyak 79 orang 
(69,3%). Karakteristik tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas responden berasal dari populasi 
yang memiliki kerentanan lebih tinggi terhadap 
praktik seksual berisiko apabila tidak 
menerapkan perilaku seks aman secara 
konsisten. Selain itu, sebanyak 50 responden 
(43,9%) telah menjalani perilaku seksual 
berisiko selama lebih dari satu tahun. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa perilaku berisiko 
telah berlangsung dalam waktu yang relatif lama 
sehingga berpotensi berkembang menjadi 

kebiasaan apabila tidak disertai perubahan 
perilaku. Sebanyak 57 responden (44,7%) juga 
berada pada kelompok usia 17–25 tahun. 
Kelompok usia tersebut termasuk fase dewasa 
muda yang umumnya memiliki aktivitas sosial 
lebih luas, sedang membangun hubungan 
interpersonal, serta berada pada tahap eksplorasi 
identitas. Berdasarkan karakteristik tersebut, 
peneliti berpendapat bahwa tingginya perilaku 
seksual berisiko berkaitan dengan karakteristik 
populasi responden, lamanya perilaku berisiko 
dilakukan, serta karakteristik usia responden. 

Pendapat peneliti tersebut sejalan dengan 
penelitian Alia et al. (2024) yang menyatakan 
bahwa perilaku seksual berisiko pada kelompok 
lelaki seks dengan lelaki (LSL) ditandai oleh 
praktik berganti pasangan seksual serta 
melakukan hubungan seksual anal maupun oral 
tanpa menggunakan kondom secara konsisten. 
Praktik tersebut meningkatkan risiko penularan 
HIV/AIDS. Temuan tersebut juga didukung oleh 
penelitian Masnarivan et al. (2022) yang 
menunjukkan bahwa perilaku tidak 
menggunakan kondom dan memiliki lebih dari 
satu pasangan seksual berhubungan secara 
signifikan dengan kejadian HIV/AIDS di 
Indonesia. Selain itu, Wondmeneh & 
Wondmeneh (2023) menjelaskan bahwa perilaku 
seksual berisiko tidak hanya berupa hubungan 
seksual tanpa kondom, tetapi juga mencakup 
kepemilikan banyak pasangan seksual serta 
hubungan seksual yang dilakukan di bawah 
pengaruh alkohol. Perilaku tersebut dilakukan 
secara berulang sehingga meningkatkan peluang 
terjadinya penularan HIV. Penelitian (O’Reilly et 
al., 2022) juga menjelaskan bahwa sexual 
partner concurrency merupakan kondisi ketika 
seseorang melakukan hubungan seksual dengan 
lebih dari satu pasangan dalam periode waktu 
yang saling tumpang tindih. Pola tersebut 
memperluas jaringan penularan HIV karena 
individu berpotensi menularkan infeksi kepada 
beberapa pasangan dalam waktu yang hampir 
bersamaan. Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu tersebut, perilaku seksual berisiko 
merupakan pola perilaku yang terbentuk melalui 
praktik seksual yang dilakukan secara berulang. 
Apabila individu terus mempertahankan praktik 
seksual yang tidak aman, maka risiko penularan 
HIV akan semakin meningkat. 

Pendapat peneliti tersebut juga didukung oleh 
penelitian Sahle et al. (2023) yang menjelaskan 
bahwa kelompok usia dewasa muda (emerging 
adulthood) merupakan fase perkembangan yang 
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ditandai dengan proses eksplorasi identitas, 
pembentukan hubungan interpersonal, serta 
eksplorasi hubungan romantis dan seksual. Pada 
fase tersebut, individu cenderung mencoba 
berbagai pengalaman baru sebagai bagian dari 
proses menuju kedewasaan. Kondisi tersebut 
dapat meningkatkan keterlibatan dalam perilaku 
seksual berisiko apabila tidak diimbangi dengan 
pengetahuan yang memadai dan kemampuan 
mengambil keputusan secara tepat. 

3.2.3 Upaya pencegahan penularan HIV 
Berdasarkan hasil penelitian, sebanyak 99 

responden (86,8%) memiliki upaya pencegahan 
penularan HIV dalam kategori kurang. 
Karakteristik responden menunjukkan bahwa 60 
responden (52,6%) memperoleh informasi 
mengenai HIV dari tenaga kesehatan, 32 
responden (28,1%) memperoleh informasi 
melalui media sosial, 12 responden (10,5%) 
memperoleh informasi melalui internet, dan 10 
responden (8,8%) memperoleh informasi dari 
teman atau keluarga. Selain itu, sebanyak 12 
responden (10,5%) memiliki tingkat pendidikan 
SMP dan 2 responden (1,8%) memiliki tingkat 
pendidikan SD. Karakteristik tersebut 
menunjukkan bahwa perbedaan sumber 
informasi dan tingkat pendidikan berpotensi 
memengaruhi kualitas informasi yang diterima, 
kemampuan memahami informasi kesehatan, 
serta penerapan upaya pencegahan penularan 
HIV. 

Menurut peneliti, rendahnya upaya 
pencegahan penularan HIV dipengaruhi oleh 
kemampuan responden dalam memahami dan 
menerapkan informasi kesehatan. Sebagian 
responden belum memiliki pemahaman yang 
memadai mengenai pencegahan HIV sehingga 
kesadaran untuk menerapkan perilaku 
pencegahan, seperti menggunakan kondom 
secara konsisten, melakukan tes HIV secara 
sukarela (Voluntary Counseling and 
Testing/VCT), dan menghindari perilaku seksual 
berisiko, belum terbentuk secara optimal. Selain 
itu, keterbatasan dalam menyaring informasi 
kesehatan dan rendahnya pemahaman mengenai 
risiko penularan HIV menyebabkan sebagian 
responden belum menjadikan upaya pencegahan 
sebagai bagian dari perilaku sehari-hari. Kondisi 
tersebut juga berkaitan dengan tingkat 
pendidikan responden yang masih didominasi 
oleh pendidikan SMP dan SD. Tingkat 
pendidikan yang lebih rendah dapat membatasi 
kemampuan individu dalam menerima, 

memahami, serta mengaplikasikan informasi 
kesehatan sehingga memengaruhi pengambilan 
keputusan terkait upaya pencegahan penularan 
HIV. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Latifahanun et al. (2025) yang menunjukkan 
bahwa literasi kesehatan berperan sebagai 
determinan perilaku pencegahan HIV/AIDS. 
Individu yang memiliki literasi kesehatan yang 
baik cenderung lebih mampu memahami 
informasi mengenai penularan HIV, 
mengevaluasi risiko, serta menerapkan perilaku 
pencegahan secara tepat. Sebaliknya, 
keterbatasan dalam memahami informasi 
kesehatan dapat menghambat individu dalam 
mengambil keputusan yang benar terkait upaya 
pencegahan penularan HIV. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
berkontribusi terhadap peningkatan upaya 
pencegahan HIV melalui kemampuan individu 
dalam memperoleh, memahami, dan 
menerapkan informasi kesehatan. Penelitian  
Sanad et al. (2022) juga menjelaskan bahwa 
tingkat pendidikan memengaruhi kemampuan 
individu dalam memahami informasi mengenai 
HIV/AIDS beserta perilaku pencegahannya. 
Individu dengan tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi cenderung memiliki pemahaman yang 
lebih baik mengenai penularan dan pencegahan 
HIV dibandingkan individu dengan tingkat 
pendidikan yang lebih rendah. Perbedaan 
kemampuan tersebut berpengaruh terhadap 
proses pengambilan keputusan dan penerapan 
perilaku pencegahan dalam kehidupan sehari-
hari. 

Pendapat peneliti tersebut didukung oleh 
penelitian Fu et al. (2023) yang melaporkan 
bahwa upaya pencegahan penularan HIV akan 
lebih efektif apabila dilakukan melalui intervensi 
yang mampu mendorong perubahan perilaku 
secara berkelanjutan. Hasil systematic review 
dan meta-analysis tersebut menunjukkan bahwa 
individu yang memperoleh intervensi 
pencegahan secara komprehensif memiliki 
kecenderungan lebih tinggi untuk menerapkan 
perilaku pencegahan, seperti menggunakan 
kondom secara konsisten dan melakukan tes 
HIV, dibandingkan individu yang hanya 
menerima intervensi secara individual. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan upaya 
pencegahan penularan HIV tidak hanya 
bergantung pada ketersediaan informasi, tetapi 
juga dipengaruhi oleh konsistensi individu dalam 
menerapkan perilaku pencegahan. Penelitian  
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Mbengo et al. (2022) juga menjelaskan bahwa 
pelaksanaan upaya pencegahan penularan HIV 
masih menghadapi berbagai hambatan, antara 
lain rendahnya motivasi, keterbatasan dukungan 
sosial, stigma, dan kurangnya akses terhadap 
layanan kesehatan yang berkelanjutan. Selain itu, 
O’Reilly et al. (2022) menjelaskan bahwa 
edukasi dan konseling HIV perlu disertai dengan 
strategi pendukung yang mampu 
mempertahankan perubahan perilaku agar upaya 
pencegahan dapat diterapkan secara konsisten. 
Hasil penelitian tersebut memperkuat temuan 
penelitian ini bahwa tingginya jumlah responden 
dengan upaya pencegahan penularan HIV dalam 
kategori kurang menunjukkan perlunya 
penguatan strategi pencegahan yang tidak hanya 
berfokus pada penyampaian informasi, tetapi 
juga pada pendampingan serta pembentukan 
perilaku pencegahan yang berkelanjutan. 

3.2.4 Hubungan pengetahuan tentang 
HIV dengan upaya pencegahan 
penularan HIV  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
tentang HIV dengan upaya pencegahan 
penularan HIV pada responden di wilayah kerja 
Puskesmas Pakisaji, Kabupaten Malang. Hasil 
uji korelasi Spearman menunjukkan nilai p-value 
sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,529. Nilai tersebut 
menunjukkan adanya hubungan positif dengan 
kekuatan korelasi sedang. Temuan penelitian 
juga didukung oleh karakteristik demografi 
responden. Sebagian besar responden 
berpendidikan SMA/SMK sebanyak 61 orang 
(53,5%), berpendidikan sarjana sebanyak 39 
orang (34,2%), memperoleh informasi mengenai 
HIV dari tenaga kesehatan sebanyak 60 orang 
(52,6%), serta berada pada kelompok usia 
produktif 17–25 tahun sebanyak 57 orang 
(44,7%). Karakteristik tersebut menunjukkan 
bahwa responden memiliki peluang yang lebih 
besar untuk memperoleh informasi mengenai 
HIV sehingga pengetahuan yang dimiliki dapat 
mendukung penerapan upaya pencegahan 
penularan HIV. 

Menurut peneliti, hubungan positif antara 
pengetahuan tentang HIV dan upaya pencegahan 
penularan HIV menunjukkan bahwa responden 
yang memiliki tingkat pengetahuan lebih baik 
cenderung memahami pentingnya melindungi 
diri dari risiko penularan HIV. Pengetahuan 
tersebut membantu responden mengenali 

mekanisme penularan HIV, memahami langkah-
langkah pencegahan, serta menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, sebagian 
besar responden memiliki tingkat pendidikan 
SMA/SMK dan sarjana, memperoleh informasi 
mengenai HIV dari tenaga kesehatan, serta 
berada pada usia produktif yang termasuk 
kelompok sasaran berbagai program edukasi 
HIV. Karakteristik tersebut memberikan 
kesempatan yang lebih besar bagi responden 
untuk memperoleh informasi yang benar dan 
terpercaya mengenai HIV. Kondisi tersebut 
mendukung terbentuknya pengetahuan yang 
lebih baik sehingga mendorong penerapan upaya 
pencegahan penularan HIV secara lebih optimal. 

Pendapat peneliti tersebut didukung oleh 
penelitian Atmodjo et al. (2025) yang 
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang HIV 
berhubungan secara signifikan dengan sikap 
pencegahan HIV. Penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa individu yang memiliki 
pengetahuan HIV yang baik memiliki peluang 
2,5 kali lebih besar untuk menunjukkan sikap 
pencegahan yang positif dibandingkan individu 
yang memiliki pengetahuan yang kurang. Hasil 
analisis multivariat juga menunjukkan bahwa 
pengetahuan merupakan faktor yang paling 
berpengaruh dalam membentuk sikap 
pencegahan HIV dibandingkan karakteristik 
responden lainnya. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan 
mengenai HIV berperan penting dalam 
mendorong individu menerapkan perilaku 
pencegahan penularan HIV secara lebih optimal. 
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian   
(Kurniadi et al., 2025) yang menunjukkan bahwa 
pengetahuan mengenai HIV pada perempuan 
usia reproduksi masih relatif rendah. Penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa pengetahuan HIV 
meningkat seiring bertambahnya sumber 
informasi yang diterima responden, baik melalui 
media, tenaga kesehatan, sekolah, maupun 
jejaring sosial. Temuan tersebut menunjukkan 
bahwa akses terhadap berbagai sumber informasi 
berperan penting dalam meningkatkan 
pengetahuan seseorang mengenai HIV. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian Francisco et al. (2023) yang 
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 
pengetahuan dan upaya pencegahan HIV/AIDS. 
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa individu 
yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai 
HIV cenderung memahami cara penularan, 
faktor risiko, serta langkah-langkah pencegahan 
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sehingga lebih mampu menerapkan perilaku 
pencegahan HIV/AIDS. Temuan tersebut 
didukung oleh penelitian Efendi et al. (2020) 
yang menyatakan bahwa pengetahuan tentang 
HIV/AIDS berhubungan secara signifikan 
dengan upaya pencegahan penularan HIV. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
responden dengan pengetahuan yang lebih baik 
memiliki kecenderungan lebih besar untuk 
menerapkan perilaku yang mendukung 
pencegahan penularan HIV dibandingkan 
responden dengan pengetahuan yang rendah. 
Pengetahuan mengenai status HIV serta akses 
terhadap informasi pencegahan juga menjadi 
faktor yang berhubungan dengan konsistensi 
individu dalam menerapkan upaya pencegahan 
penularan HIV (Arifin et al., 2023; Zulaikhah & 
Ronoatmodjo, 2021). 

Pendapat peneliti tersebut juga didukung oleh 
penelitian Gusmão et al. (2025) yang 
menjelaskan bahwa responden dengan tingkat 
pengetahuan yang lebih baik cenderung 
menunjukkan perilaku pencegahan HIV/AIDS 
yang lebih baik dibandingkan responden yang 
memiliki pengetahuan lebih rendah. Penelitian 
tersebut menegaskan bahwa peningkatan edukasi 
dan penyuluhan mengenai HIV/AIDS diperlukan 
untuk meningkatkan pemahaman masyarakat 
sehingga mampu mendorong terbentuknya 
perilaku pencegahan yang berkelanjutan. 
Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Yapıcı 
& Yeşim (2024) yang menunjukkan bahwa 
peningkatan pengetahuan mengenai HIV/AIDS 
setelah pemberian edukasi berhubungan dengan 
perubahan sikap yang lebih positif terhadap HIV. 
Perubahan tersebut ditandai dengan 
meningkatnya sikap penerimaan dan empati serta 
menurunnya perilaku menghindar terhadap 
orang dengan HIV. Penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa pengetahuan yang lebih baik 
memungkinkan individu memahami mekanisme 
penularan dan cara pencegahan HIV secara tepat 
sehingga mendorong terbentuknya perilaku yang 
lebih mendukung upaya pencegahan penularan 
HIV. 

3.2.5 Hubungan perilaku seksual beresiko 
dengan upaya pencegahan penularan 
HIV  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 
hubungan yang signifikan antara perilaku 
seksual berisiko dengan upaya pencegahan 
penularan HIV pada responden di wilayah kerja 
Puskesmas Pakisaji, Kabupaten Malang. Hasil 

uji korelasi Spearman menunjukkan nilai p-value 
sebesar 0,012 (p < 0,05) dengan koefisien 
korelasi sebesar 0,236. Nilai tersebut 
menunjukkan adanya hubungan positif dengan 
kekuatan korelasi yang lemah. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi perilaku 
seksual berisiko yang dimiliki responden, 
semakin tinggi pula kecenderungan responden 
dalam melakukan upaya pencegahan penularan 
HIV. Temuan penelitian juga didukung oleh 
karakteristik demografi responden. Sebagian 
besar responden merupakan kelompok lelaki 
seks dengan lelaki (LSL) sebanyak 79 orang 
(69,3%), berada pada kelompok usia 17–25 
tahun sebanyak 57 orang (44,7%), memperoleh 
informasi mengenai HIV dari tenaga kesehatan 
sebanyak 60 orang (52,6%), berpendidikan 
SMA/SMK sebanyak 61 orang (53,5%), dan 
berpendidikan sarjana sebanyak 39 orang 
(34,2%). Karakteristik tersebut menunjukkan 
bahwa mayoritas responden termasuk kelompok 
sasaran utama program pencegahan HIV 
sehingga memiliki peluang lebih besar untuk 
memperoleh edukasi, konseling, serta layanan 
kesehatan terkait HIV. Kondisi tersebut dapat 
menjelaskan kecenderungan responden yang 
tetap melakukan upaya pencegahan meskipun 
masih memiliki perilaku seksual berisiko. 

Menurut peneliti, hubungan positif antara 
perilaku seksual berisiko dan upaya pencegahan 
penularan HIV menunjukkan bahwa responden 
yang menyadari dirinya memiliki risiko lebih 
tinggi terhadap infeksi HIV cenderung terdorong 
untuk melakukan berbagai tindakan pencegahan. 
Kesadaran tersebut dapat terbentuk melalui 
pengalaman, edukasi kesehatan, maupun 
informasi yang diperoleh selama mengikuti 
program pencegahan HIV. Selain itu, sebagian 
besar responden merupakan kelompok LSL yang 
menjadi populasi prioritas dalam program 
penanggulangan HIV sehingga memiliki 
kesempatan yang lebih besar untuk memperoleh 
edukasi, konseling, layanan tes HIV, dan 
informasi mengenai perilaku seksual yang aman. 
Kondisi tersebut memungkinkan responden tetap 
berupaya melindungi diri dari penularan HIV 
meskipun masih melakukan perilaku seksual 
berisiko. Namun, nilai koefisien korelasi yang 
tergolong lemah menunjukkan bahwa upaya 
pencegahan penularan HIV tidak hanya 
dipengaruhi oleh perilaku seksual berisiko, tetapi 
juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti tingkat 
pengetahuan, motivasi individu, dukungan 
sosial, serta akses terhadap layanan kesehatan. 
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Pendapat peneliti tersebut didukung oleh 
penelitian Mbengo et al. (2022) yang 
menyatakan bahwa pengurangan perilaku 
seksual berisiko merupakan komponen utama 
dalam keberhasilan intervensi pencegahan HIV. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
keberhasilan upaya pencegahan dipengaruhi oleh 
kemampuan individu dalam menghindari 
perilaku seksual berisiko melalui penerapan 
perilaku seksual yang lebih aman, penggunaan 
kondom secara konsisten, serta dukungan 
terhadap implementasi program pencegahan 
HIV. Penelitian Shen et al. (2022) juga 
menjelaskan bahwa penggunaan kondom secara 
konsisten pada kelompok lelaki seks dengan 
lelaki masih dipengaruhi oleh berbagai hambatan 
pada tingkat individu, interpersonal, maupun 
lingkungan. Hambatan tersebut menyebabkan 
sebagian individu tetap mempertahankan 
perilaku seksual berisiko sehingga upaya 
pencegahan penularan HIV belum dapat 
diterapkan secara optimal. 

Pendapat peneliti tersebut juga didukung oleh 
penelitian Fadjriah et al. (2025) yang 
menunjukkan bahwa individu dengan perilaku 
seksual berisiko cenderung memiliki kesadaran 
yang lebih tinggi terhadap kemungkinan tertular 
HIV sehingga lebih terdorong untuk menerapkan 
berbagai upaya pencegahan, seperti penggunaan 
kondom secara konsisten, pemeriksaan HIV 
secara berkala, dan pemanfaatan layanan 
kesehatan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
kesadaran terhadap risiko menjadi salah satu 
faktor yang mendorong terbentuknya perilaku 
pencegahan HIV. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian Alifia et al. (2018) yang 
menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
persepsi lebih tinggi terhadap risiko penularan 
HIV cenderung menerapkan perilaku 
pencegahan yang lebih baik. Kesadaran terhadap 
risiko mendorong individu untuk melakukan 
berbagai tindakan protektif guna mengurangi 
kemungkinan terjadinya penularan HIV. 
Penelitian Almandra et al. (2025) juga 
menjelaskan bahwa individu dengan perilaku 
seksual berisiko memerlukan upaya pencegahan 
yang lebih intensif melalui edukasi kesehatan, 
penggunaan kondom, pemeriksaan HIV secara 
rutin, serta pemanfaatan layanan kesehatan. 
Intervensi tersebut bertujuan untuk menurunkan 
risiko penularan HIV pada kelompok populasi 
kunci, termasuk LSL. 

Pendapat peneliti tersebut diperkuat oleh 
penelitian Angelo et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa pelaksanaan Voluntary 
Counseling and Testing (VCT) HIV 
berhubungan dengan penurunan perilaku seksual 
berisiko pada populasi kunci. Penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa individu yang mengikuti 
konseling dan pemeriksaan HIV cenderung 
meningkatkan penggunaan kondom secara 
konsisten, mengurangi praktik seksual berisiko, 
serta lebih memanfaatkan layanan pencegahan 
HIV. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
penerapan perilaku pencegahan HIV berperan 
dalam menurunkan praktik seksual yang berisiko 
terhadap penularan HIV. Hasil tersebut juga 
didukung oleh penelitian Alcira et al. (2024) 
yang menunjukkan bahwa berbagai intervensi 
pencegahan HIV mampu meningkatkan 
penggunaan kondom secara konsisten pada 
kelompok populasi berisiko. Penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa penggunaan kondom secara 
konsisten merupakan salah satu bentuk perilaku 
pencegahan yang efektif dalam menurunkan 
risiko penularan HIV melalui hubungan seksual. 
Dengan demikian, individu yang menerapkan 
perilaku seksual yang lebih aman cenderung 
memiliki upaya pencegahan penularan HIV yang 
lebih baik. 

Penelitian Beyrer et al. (2026) menunjukkan 
bahwa perubahan perilaku seksual merupakan 
bagian penting dalam strategi pencegahan HIV 
pada kelompok lelaki seks dengan lelaki. 
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
penerapan berbagai strategi pencegahan HIV, 
termasuk penggunaan Pre-Exposure Prophylaxis 
(PrEP), perlu disertai dengan perilaku seksual 
yang lebih aman agar risiko penularan HIV dapat 
ditekan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
keberhasilan upaya pencegahan HIV 
memerlukan perubahan perilaku seksual yang 
berkelanjutan sesuai dengan tingkat risiko setiap 
individu. 

 
4. KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
tentang HIV dengan upaya pencegahan 
penularan HIV pada responden di wilayah kerja 
Puskesmas Pakisaji, Kabupaten Malang dengan 
kekuatan hubungan sedang (p = 0,000; r = 
0,529). Selain itu, terdapat hubungan yang 
signifikan antara perilaku seksual berisiko 
dengan upaya pencegahan penularan HIV 
dengan kekuatan hubungan lemah (p = 0,012; r = 
0,236). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
responden dengan tingkat pengetahuan yang 
lebih baik cenderung memiliki upaya 
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pencegahan penularan HIV yang lebih baik, 
sedangkan perilaku seksual berisiko juga 
berhubungan dengan upaya pencegahan 
meskipun kekuatan hubungannya lemah. 
Puskesmas disarankan untuk memperkuat 
program edukasi, konseling, dan promosi 
kesehatan HIV secara berkelanjutan, terutama 
pada kelompok berisiko, serta meningkatkan 
pemanfaatan layanan Voluntary Counseling and 
Testing (VCT). Responden diharapkan 
menerapkan perilaku seksual yang lebih aman 
dan memanfaatkan layanan pencegahan HIV 
secara berkala. Penelitian selanjutnya disarankan 
menggunakan strategi rekrutmen responden 
yang lebih optimal, mengombinasikan metode 
pengumpulan data secara daring dan luring, serta 
menerapkan upaya untuk meminimalkan non-
response bias dan social desirability bias agar 
diperoleh data yang lebih akurat dan 
representatif. 
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